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ABSTRAK

Isu kepemudaan dan pendidikan merupakan konsep kompleks yang dihadapi oleh
generasi muda dalam konteks global yang menunjukkan adanya keterbatasan dan
kesenjangan terhadap akses pendidikan berkualitas dan program pemberdayaan pemuda.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui upaya diplomasi publik UNESCO melalui
SEVENTEEN dalam membantu isu kepemudaan dan pendidikan berkelanjutan diseluruh
dunia. Penelitian ini menggunakan konsep diplomasi publik menurut Mark Leonard yang
terdiri dari tiga dimensi yaitu News Management, Strategic Communication, dan
Relationship Building. Dengan menggunakan metode penelitian deskriptif kualitatif yang
fokus pada studi kepustakaan. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa diplomasi publik
UNESCO melalui kolaborasi dengan SEVENTEEN sebagai Goodwill Ambassador for
Youth telah berhasil dalam memperkenalkan dan mempromosikan isu kepemudaan serta
pendidikan berkelanjutan di tingkat global. Melalui kampanye "Going Together", UNESCO
memanfaatkan pengaruh besar SEVENTEEN sebagai grup musik internasional yang
memiliki audiens muda yang luas untuk meningkatkan kesadaran akan pentingnya
pendidikan berkelanjutan serta mendorong partisipasi aktif generasi muda dalam
mewujudkan tujuan pembangunan berkelanjutan. Keberhasilan upaya ini terbukti melalui
publikasi media internasional, manajemen narasi positif terkait kontribusi global
SEVENTEEN, tingginya engagement di media sosial pada setiap postingan kolaborasi, serta
konferensi pers internasional yang memperkuat misi UNESCO dalam menyebarkan pesan-
pesan tentang kepemudaan dan pendidikan berkelanjutan secara lebih luas. Penelitian ini
menunjukkan bagaimana kekuatan budaya pop dapat menjadi sarana efektif dalam
menyampaikan pesan-pesan penting suatu organisasi internasional secara global.
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ABSTRACT

Youth and education issues represent complex challenges faced by young
generations in a global context, characterized by limitations and disparities in access to
quality education and youth empowerment programs. This research aims to examine
UNESCO's public diplomacy efforts through SEVENTEEN in addressing youth issues and
sustainable education in worldwide. This study employs Mark Leonard's public diplomacy
concept, which comprises three dimensions: News Management, Strategic Communication,
and Relationship Building, utilizing a qualitative descriptive research methodology with a
Jocus on literature study. The findings demonstrate that UNESCO's public diplomacy
through collaboration with SEVENTEEN as Goodwill Ambassador for Youth has
successfully introduced and promoted youth issues and sustainable education at the global
level. Through the "Going Together” campaign, UNESCO leverages SEVENTEEN's
significant influence as an international music group with a broad young audience to raise
awareness about the importance of sustainable education and encourage active
participation of young people in achieving sustainable development goals. The success of
this initiative is evidenced through international media publications, positive narrative
management regarding SEVENTEEN's global contributions, high engagement on social
media for each collaborative post, and international press conferences and forum that
strengthen UNESCO's mission in disseminating messages about youth and sustainable
education more extensively. This research illustrates how the power of popular culture can
serve as an effective medium for conveying important messages from international
organizations globally.
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Pembimbing,

Indra Tamsyah, S.IP., M. Hub. Int.
NIP. 198805252023211033

Indralaya, 24 Maret 2025
Ketua Jurusan Ilmu Hubungan ]ntemasional

. i / B Ol
<NIP.. 1977051220312]003



KATA PENGANTAR

Puji dan Syukur saya panjatkan atas kehadirat Allah SWT, karena atas berkat dan
limpahan Rahmat serta karunia-Nya, saya dapat menyelesaikan Skripsi yang berjudul
“Upaya Diplomasi Publik UNESCO Melalui SEVENTEEN Dalam Membantu Isu
Kepemudaan dan Pendidikan Berkelanjutan™ dengan baik. Penulisan Skripsi ini dilakukan
sebagai syarat untuk mencapai gelar S-1 pada program studi Ilmu Hubungan Internaasional,
Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik, Universitas Sriwijaya. Penulis menyadari bahwa,
dalam penulisan skripsi ini tidak akan mungkin dapat terselesaikan tanpa adanya bantuan,
dukungan dan bimbingan dari berbagai pihak dari masa perkuliahan hingga pada
penyususnan skripsi selesai. Maka dari itu, penulis ingin mengucapkan terima kasih yang

sebesar-besarnya kepada semua pihak yang telah membantu dan membimbing, yaitu kepada:

1. Bapak Prof. Dr. Taufiqg Marwa, S.E., M.Si selaku Rektor Universitas Sriwijaya;

2. Bapak Prof. Dr. Alfitri, M.Si., Selaku Dekan Fakultas [lmu Sosial dan Ilmu Politik
Universitas Sriwijaya;

3. Bapak Sofyan Effendi, S.IP., M.Si., selaku Ketua Jurusan Ilmu Hubungan
Internasional Fakultas [lmu Sosial dan I[lmu Politik Universitas Sriwijaya;

4. Bapak Dr. Ir. H.Abdul Nadjib, MM., selaku Pembimbing Akdemik penulis selama
masa perkuliahan;

5. Bapak Indra Tamsyah, S.IP., M.Hub.Int selaku Dosen Pembimbing Utama yang telah
sangat membantu dan memberikan bimbingan serta dukungan yang tulus dalam
pengerjaan skripsi selama ini;

6. Ibu Maudy Noor Fadhlia, S.Hub.Int., MA dan Ibu Yuniarsih Manggarsari, S.Pd.,
M.Pd serta ibu Nurul Aulia, S.IP., M.A., selaku Dosen Penguji Pada Seminar
Proposal dan Ujian Skripsi yang telah turut memberikan nasihat, saran dan masukan
demi terselesainya skripsi ini;

7. Mba Sisca Ari Budi, selaku Admin Jurusan Hubungan Internasional yang telah
sangat banyak membantu dalam bidang administrasi baik selama perkuliahan

maupun saat proses skripsi ini sampai selesai;

viii



10.

11.

12.

13.

14.

15.

. Bapak dan Ibu Dosen Hubungan Internasional yang tidak dapat penulis sebutkan satu

persatu, terimakasih telah memberikan ilmu pengetahuan, wawasan, pandangan, pola
pikir, dan pengalaman yang sangat berharga bagi penulis;

Allah SWT yang telah senantiasa menemani setiap langkah dalam hidup penulis dan
menjadikan penulis pencapai titik ini;

Ibu Ema Supantri dan Bapak Hendra Suwandi, selaku Mama dan Papa penulis yang
telah memberikan dukungan penuh dari segi materi dan emosional juga doa yang
tidak pernah terputus sehingga mengantarkan penulis pada titik dapat menyelesaikan
perkuliahan dengan sangat baik. Serta kepada seluruh keluarga penulis, cikya, acik,
kakak, adek dan keluarga lainnya yang tidak bisa penulis sebutkan satu per satu atas
doa, bantuan, dan dukungan yang telah di berikan;

Teman teman dekat penulis yaitu, Anisah Akmal, Amanda Aulia Hadi, Izati Nur
Rizka, Cindy Dwi Amalia, Aisyah Aulia Ulfa, Vinata Karmira, Vina Azira, Saskia
Aryadhita, Audy Paradnya Paramitha, Rika Aulia, Ocha Salsabila Rahman, Yasmin
Faicha, Widya Ardhana, Indah Life Stacia, dan teman teman lainnya yang namanya
tidak bisa penulis sebutkan satu persatu. Serta teman teman dari Genbi 2024, atas
dukungan penuh dari segala aspek thank you for every moment we spend together;
Seluruh teman teman Jurusan Hubungan Internasional Angkatan 2021, dan dari
jurusan lainnya yang tidak bisa penulis sebutkan satu persatu;

SEVENTEEN, Choi Seungcheol, Yoon Jeonghan, Hong Jisoo, Wen Junhui, Kwon
Soonyeong, Lee Jihoon, Jeon Wonwoo, Lee Seokmin, Kim Mingyu, Xu Minghao,
Boo Seungkwan, Chwe Hansol, Lee Chan, selaku object dari penelitian ini sekaligus
13 laki laki yang menghibur penulis selama 2 tahun belakangan dengan lagu lagunya
dan konten kontennya serta prestasi prestasi yang sangat membanggakan sehingga
penulis dapat dengan bangga mengangkat SEVENTEEN sebagai bagian dari skripsi
penulis;

Berbagai pihak yang secara tidak langsung turut membantu penulis dalam proses
penulisan dan penyelesaian tugas akhir ini, semoga kalian selalu di berikan
kemudahan dan kelancaran dalam hidup.

Lagu lagu dari Niki Zefanya, LANY, dan LAUYV, yang juga turut serta menemani

penulis selama masa penulisan tugas akhir ini;



16. Lagu lagu Taylor Swift yang sangat menginspirasi khususnya lagu dengan bait
“Cause there were pages turned with the bridges burned Everything you lose is a step
you take” dan juga turut menemani penulis dalam pengerjaan skripsi ini;

17. Dan terakhir terima kasih yang paling dalam penulis persembahkan untuk diri
sendiri, terima kasih telah berjuang tanpa henti hingga tiba di titik ini. Terima kasih
karena tidak menyerah, bahkan sedetik pun. Terima kasih telah bertahan hingga
sejauh ini, melewati segala keraguan, kelelahan, dan perjalanan yang penuh
tantangan. Dan terima kasih karena terus memilih untuk melangkah kedepan tanpa

ragu, I’m truly proud of you, my own self.

Penulis sadar bahwa, skripsi ini masih jauh dari kata sempurna. Oleh karena itu, penulis
mengharapkan kritik maupun saran yang dapat membangun demi perbaikan penelitian
berikutnya. Penulis berharap agar penelitian ini mampu memberikan manfaat bagi semua

pihak.

Indralaya, 16 April 2025

Avila Putri Mahendra
NIM. 07041282126067




DAFTAR ISI

HALAMAN PERSETUJUAN PEMBIMBING SKRIPSI ........cccoooiiniiiiiniieeeeeeeneeeeeeiene i
HALAMAN PERSETUJUAN TIM PENGUUJL .......cocooiiiiiiiiiinieeeenc e iii
LEMBAR PERNYATAAN ORISINALITAS . ... oottt ettt s s iv
HALAMAN PERSEMBAHAN ........oootiiiiiie ettt ettt ettt st sttt st e sbe e st st ente e v
ABSTRAK ...ttt ettt b e b e s bt e s at e st e e bt e be e s ae e s ate s abe e be e bt e bt e sheesateenrean vi
ABSTRACT ...ttt sttt ettt e h e s he e st st et e bt e be e s bt e sbeesaeeeateebeens vii
KATA PENGANTAR ...ttt ettt ettt sttt e s bt e sae e sabesabe s b e e nbeenns viii
DAFTAR IST ...ttt ettt b e st sate st e e be e s be e s st e satesabeeabeenbeenbeesaeesatesnsenn xi
DAFTAR GAMBAR ..ottt ettt st sttt et esbe e sbe e sae e sabesabeebeenbeenees xiii
DAFTAR SINGEKATAN ......oooiiiiitittee ettt sttt ettt sae e st st s te e beesbeesaeesatesabesnbeenseeees Xiv
BAB L.ttt b e bt s bttt e b e e e e bt e e bt e she e eatesabe e b e e reenes 15
PENDAHULUAN ...ttt st sttt et sb e s bt e she e saeesate e te e beesbeesaeesatesabesabeebeennes 15
1.1 Latar BelaKang..............cooiiiiiiiiiiiiiiiiiieccce ettt ettt et sire e st esaae e saree s 15
1.2 Rumusan Masalah ..............coooiiiiiii e 20
1.3 Tujuan Penelitian ..............coooiiiiiiiii e 20
14 Manfaat Penelitian.............ccococooiiiiiiiiiie e 21
1.4.1 Manfaat TeOTitiS .........cccooiiiiiiiiiee e s 21
1.4.2 Manfaat PraKketis...........ccooiiiiiiiiiieceee et e 21
BAB L ...ttt st e h e b st st e b e be e s e sae e e s 8
TINJAUAN PUSTALKA ...ttt ettt sttt et be e s bt e s bt e satesabeeteesbeesaeesanenas 8
2.1 Penelitian Terdahulu...............cooooiiiiiii e 8
2.2 Kerangka Konseptual.............ccoociiiiiiiiiiiiiiiiinieieceteesiecsiee et sire st e siaeesree s 12
2.2.1 Diplomasi PUDLIK ........coocoiiiiiiiiiiiiie ettt et et sir e st e sba e sbeeenes 12

2.3 AIUE PemUKITan........coocoiiiiiiiii e e 17
2.4 Argumentasi Utama..............cocooiiiiiiiiiiiiee e 17
BAB ILL.......oo ettt sttt et b e e bt e s bt e s he e et e e be e beeebeeeheesabesabe e beenbeeas 19
METODE PENELITIAN ....cooiiiiiiiiieteee ettt ettt sttt esnee e 19
3.1 Design Penelitian............c.ccoooiiiiiiiiiiiiiiiieec e 19
3.2 Definisi KOMSEP ...c...ooiiiiiiiiiiiiieriee ettt et e s e e e sbte e sabe e sbaeesanee s 19
33 Fokus Penelitian...............coooiiiiiiiiiiii e 21
34 UNIt ANALISES. .....oooiiiiiie e e 23
35 Jenis dan Sumber Data............ccccooiiiiiiiiii e 24
3.6 Teknik Pengumpulan Data.............cccooiiiiiiiiniiiiiiecc e svee e 24



3.7 Teknik Keabsahan Data ..............ccccvvveiiiiiiiiiiiiiiiiiiiieiisiisisissaesasesasesesesasaserananane 24

3.8 Teknik Analisis Data ... 25
BAB LV ...t e b et b st R e bRt s e bt ae e e reeanes 27
GAMBARAN UMUDML....oiiiiiiiiieieiteeese sttt sttt bbb sreesee bt saeessesneenesreeneens 27

4.1 Profile UNESCO ........coooiiiiiiiiiici e 27

4.1.1 Sejarah dan Perkembangan UNESCO............ccccocoiiiiniininiinieeeeeeeeeee e 27
4.1.2 UNESCO dan Diplomasi PubliK ...........c..cccoooiiiiiiiniiiiinn e 30
4.1.3 UNESCO dalam Isu Kepemudaan dan Pendidikan Berkelanjutan........................ 33
4.2 Profile SEVENTEEN ............cooiiiiiiiiieeeseetee ettt s 36
4.2.1 Sejarah dan Perkembangan SEVENTEEN .............cccoooiiiiiiiiiiieceeeeee 36
4.2.2 SEVENTEEN Sebagai Influencer Global ...............cc.ccooiiiiiiiniiiniieeee 39
4.3 Kemitraan UNESCO dan SEVENTEEN............cocciiiiiiceeeeeee 42
4.3.1 Latar Belakang Kemitraan UNESCO dan SEVENTEEN ............ccoccooniiiniiiiniinnn. 42
4.3.2 Program — program Kolaborasi..............ccoccooiiiiiiiiiiiiicceceee 46
BAB YV .. e et re s 53
PEMBAHASAN ..ottt sttt r e s bt a e s r e e n e s be e e neeanes 53
5.1 INEWS MANAGEMENL .............cc.oeeeeeeeieeeiiiesiee ettt e esite e s bt e steessabeesbeessabeesateesseeesabeesnes 53
5.1.1 Publikasi media internasional tentang SEVENTEEN-UNESCO ............c.cccceveueen. 53
5.1.2 Manajemen narasi positif kontribusi global SEVENTEEN ..................cccocooiinne 58
5.2 Strategic COMMURICALION ..................ccocuiecuiiiiiiiiiiiiiiiiieii et 61
5.2.1 Pesan UNESCO Via Media Sosial SEVENTEEN.............cccccininiinininnnineceee 61
5.2.2 Penggunaan Konferensi Pers dan Forum Internasional untuk Memperkuat Misi
UNESCO Melalui Figur SEVENTEEN..........ccccccoiiiiiiiiin ettt 69
5.3 Relationship BUilding .......................occooovvuiiiiiiiiiiiiiiieiniieesieesiee st sieessieessae e svee s 73
5.3.1 Kolaborasi UNESCO dan SEVENTEEN dalam Menggelar Program Kepemudaan
LANEAS INEGATA......coiiiiiiiiiiiieeiiee ettt ettt rte e st e e stte e s beeesabeesabeesbaeesabeessbseessseessseesaseesnns 73
5.3.2 Jejaring Pemuda Global Melalui Goodwill Ambassador ............................cccceneee.... 77
BAB V...t s r e s e e e reeanes 80
PENUTUP ...ttt sttt st sr e s r e s bt nesr e eme e nesre e e e nneeanes 80

6.1 KESIMPULAN ..ottt s 80

6.2 SARAN ...t e 80
DAFTAR PUSTAKA ...ttt sttt n e s e e neeanes 82
LAMPIRAN -LAMPIRAN ... .ottt ettt et s r e s n e sne e sneeanes 93

xii



DAFTAR GAMBAR

GAMDAT 4.1 ..ottt h e b sttt st e b e b e be e beesaee et e eane s 27
GAMDAY 4.2 ...ttt et e e b e e s b et e bt e e e abe e s bt e e s be e s beeeanteesreeenareenn 28
GaAMDAK 4.3 ...t e e e e s bt e b et e re e s be e e s be e s beeeanteesreeenareenn 29
GAMDAY 4.4 ...ttt e s e st e bee e bt e s be e e s beesbeeeanteesreeenareenn 36
GaAMDAY 4.5 ...t et b e bt sttt et e e b e saee e e .38
GAMDAT 4.0 .....ooeiiiiii ettt et ettt e h e s bt e st st st et e b e be e beesaeeeaeeeatean 41
LY 101 11 i A USRS 43
GAMDAL 4.8 ...t e e e e et e e et — e e e et ae e e e taeeeaaaaeeeeaataeeeearreeeann 45
GAIDAL 4.9 ... et e e e et — e e e et — e e e et ae e e e taeeeeataeeeeantaeeeenrreeeaan 46
GAMDAT .10 ...ttt ettt et e e bt bt e st st e et e e bt e bt e be e e beeeaeesaeeeanean 47
GaAMDAT 411 ..ottt ettt e b e s bt e st st st et e b be e be e saeesaeeeanean 48
GAMDAL .12 ...t e e st e e e et e e e e et e e e e e aata e e e et ae e e e taeeeeanaaeeeeaataeeeearreeeann 49
GaMDBAT .13 ..o st s r e et r b saeesaeeeane s 51
GAMDAL 5.1 ..o e e st e s b e e e ane e e s reeennree s 54
GAMDAL 5.2 ..o s b et e s b e s b e e s ane e e sreeennree s 56
GaAMDAK 5.3 ..o s et e s e s b e e e ne e e s reeennnee s 57
GAMDAT 5.4 ...ttt b e aeeeare s 59
GAMDAT 5.5 ..o sttt b e saeeeaee e s 62
GAIMDAL 5.0 ... e st s e s e e ne e e s re e e nnree s 64
GAMDAL 5.7 ...t e b et e st e s b e e s ane e e s reeennree s 67
GAMDAT 5.8 ... e s st s b et e b e eaeeeaee s 70
GAMDAT 5.9 ... e st sttt b e s saeeeane s 72

xiii



ASPnet
CAME
ESD
GAP
ICIC

ICT

IHP

IIcC

10C
KOICA
KPop
LBB
MAB
MAMA
PBB
SDG
SVT
TVET
UNESCO
Organization
UN
UNITWIN
Q&A

DAFTAR SINGKATAN

: Associated Schools Project Network

: Conference of Allied Ministers of Education
: Education for Sustainable Development

: Global Action Programe

: International Communitte on Intellectual Coorperation
: Competency Framework for Teachers

: Internationa Hydrological Programme

. Internationa Institute of Intellectual Cooperation
: Intergovernmental Occeanographic Commission

: Korea International Cooperation Agency

: Korean Pop

: Liga Bangsa Bangsa

: Men and the Biosphere

: MNET Music Awards

: Perserikatan Bangsa Bangsa

: Sustainable Development Goals

: SEVENTEEN

: Technical and Vocational Education and Training

: United Nations Educational, Scientific and Cultural

: United Nations
: University Twinning and Networking Programme

: Questions and Answer

Xiv



BAB1I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Generasi muda merupakan entitas dinamis yang berperan strategis sebagai agen
perubahan transformasi sosial dalam kompleksitas pembangunan kontemporer, mencakup
spektrum luas mulai dari pemberdayaan komunitas pedesaan hingga reformasi struktural
dalam bidang pendidikan dan tata kelola pemerintahan. Kontribusi pemuda tidak sekadar
bersifat kuantitatif karena jumlah populasi yang signifikan, melainkan lebih pada kualitas
intelektual yang melekat dengan karakteristik kreativitas, inovasi, dan adaptabilitas tinggi
terhadap dinamika perubahan global (Muhammadiah, et al., 2023). Pemberdayaan generasi
muda sendiri merupakan struktur strategis multidimensional yang mengintegrasikan
pendekatan holistik untuk mengembangkan kapasitas individu dalam menghadapi
kompleksitas tantangan global kontemporer. Melalui sistem pendidikan transformatif,
bimbingan karier berkelanjutan, dan dukungan komprehensif, pemberdayaan bertujuan
membentuk generasi yang memiliki kompetensi integratif meliputi dimensi intelektual,

emosional, sosial, dan professional (Muhammadiah, et al., 2023).

Pendidikan berperan sebagai infrastruktur fundamental yang tidak sekadar mentransfer
pengetahuan, melainkan membentuk individu dengan kemampuan analitis, kreativitas
tinggi, dan kesadaran global, memampukan mereka untuk memahami, menginterpretasi, dan
merespons dinamika perubahan sosial, teknologis, dan lingkungan. Pemberdayaan ini
memerlukan kolaborasi seluruh pemangku kepentingan untuk menciptakan ekosistem
kondusif yang memungkinkan generasi muda tidak hanya bertahan, tetapi berkontribusi
secara transformatif dalam masyarakat yang kompleks dan dinamis, dengan fokus utama

pada pengembangan potensi individu sebagai agen perubahan yang memiliki kesadaran
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kritis, inovasi berkelanjutan, dan komitmen terhadap kemajuan sosial (Nurdin, Mawaddabh,
Abdullah, Yadilla, & Aini, 2024). Namun dalam lanskap pendidikan global kontemporer,
aksesibilitas dan kualitas pendidikan menjadi tantangan yang kompleks. Keterbatasan akses
pendidikan berkualitas memperlihatkan persoalan struktural yang melanda masyarakat
marjinal dan wilayah berkembang, di mana serangkaian faktor interdependen seperti
kemiskinan, diskriminasi gender, dan defisiensi infrastruktur secara signifikan menghambat
kesempatan transformasi sosial melalui pendidikan terutama di wilayah dengan keterbatasan
sumber daya yang membuat semakin dalamnya kesenjangan kesempatan, di mana sejumlah
lembaga pendidikan gagal mentransformasikan potensi intelektual generasi muda menjadi

modal sosial yang produktif dan inovatif (Sari & Kusumawati, 2022 ).

Menurut laporan pemantauan Pendidikan global terbaru dari UNESCO menyatakan
bahwa meski telah terjadi kemajuan pendidikan, seperempat miliar anak-anak dan remaja di
dunia masih putus sekolah. Bahkan kemajuan tersebut hanya berupa berkurangnya jumlah
anak putus sekolah sebanyak 1% selama hampir 1 dekade terutama di negara negara
berkembang hingga miskin. Perbedaan yang terletak juga cukup signifikan dengan 33% anak
tidak bersekolah di negara berpendapatan rendah dan hanya 3% anak yang putus sekolah di
negara berpendapatan tinggi (Novena & Jatmiko, 2024). UNESCO menyoroti bahwa salah
satu faktor utama dari isu ini adalah kurangnya investasi dalam sektor pendidikan di negara
negara tersebut. Terdapat kesenjangan yang sangat mencolok dalam hal ini dimana negara
maju mampu mengalokasikan dana sebesar $8.543 untuk setiap pelajar, sedangkan negara

berkembang dan miskin hanya mampu menyediakan $55/siswa.

Permasalahan ini diperburuk dengan tingginya beban utang, khususnya di negara-negara
Afrika yang harus mengalokasikan anggaran yang hampir setara antara pembayaran utang

dan sektor pendidikan. Kondisi ini semakin mengkhawatirkan dengan menurunnya bantuan
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pendidikan global dari 9,3% di tahun 2019 ke angka 7,6% pada tahun 2022. Data UIS
mengkonfirmasi bahwa di seluruh Afrika sub-sahara, satu dari tiga anak, remaja, dan pemuda
tidak bersekolah - dengan anak perempuan yang lebih mungkin dikecualikan dibandingkan
anak laki-laki. Bahkan untuk setiap 100 anak laki-laki usia sekolah dasar yang tidak
bersekolah, terdapat 123 anak perempuan yang haknya untuk mendapatkan pendidikan tidak
terpenuhi (Unesco, 2023). Sehingga dalam mengatasi hal ini diperlukan adanya pendekatan
yang holistik dan relevan dalam pelaksanaannya, diplomasi publik dipilih UNESCO sebagai

alat dan instrumen sebagai upaya untuk mengatasi hal ini.

Diplomasi publik telah menjadi elemen strategis dalam hubungan internasional,
terutama di tengah dinamika global yang semakin kompleks dan saling terhubung. Dalam
era revolusi informasi dan globalisasi, diplomasi tidak lagi terbatas pada interaksi formal
antarnegara, tetapi juga mencakup upaya komunikasi yang melibatkan aktor non-negara
untuk memengaruhi opini publik internasional. Konsep ini menempatkan masyarakat
sebagai pusat perhatian, dengan tujuan menciptakan pemahaman yang lebih mendalam,
memperkuat hubungan antarbudaya, dan mendorong kolaborasi untuk mengatasi tantangan
global. Salah satu tantangan tersebut adalah kesenjangan dalam akses pendidikan
berkualitas, yang menjadi penghalang utama bagi generasi muda untuk mengembangkan
potensi mereka dan berkontribusi pada pencapaian Tujuan Pembangunan Berkelanjutan,
khususnya tentang pendidikan berkualitas. Dalam konteks ini, UNESCO, sebagai organisasi
internasional yang fokus pada pendidikan, kebudayaan, dan sains, memanfaatkan diplomasi
publik untuk memobilisasi dukungan global terhadap isu-isu penting seperti pendidikan

berkelanjutan dan pemberdayaan pemuda.

Salah satu contoh inovatif dari upaya diplomasi publik UNESCO adalah

kolaborasinya dengan SEVENTEEN, grup musik K-Pop yang memiliki pengaruh global di
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kalangan generasi muda. Sebagai Goodwill Ambassador untuk UNESCO, SEVENTEEN
memainkan peran penting dalam menyebarluaskan pesan tentang pentingnya pendidikan
berkualitas dan pemberdayaan pemuda melalui pendekatan budaya populer. Popularitas K-
Pop, yang melampaui batas geografis dan budaya, menjadikan SEVENTEEN sebagai aktor
non-negara yang strategis dalam menjangkau audiens internasional, khususnya generasi
muda. Kolaborasi ini tidak hanya mencerminkan integrasi budaya populer dalam diplomasi
publik, tetapi juga menunjukkan bagaimana diplomasi publik dapat digunakan untuk
menciptakan dampak yang konkret dan berkelanjutan. Melalui kampanye kesadaran global,
penggalangan dana, dan keterlibatan langsung dalam program pendidikan di daerah
terpinggirkan, UNESCO dan SEVENTEEN membuktikan bahwa diplomasi publik dapat
menjadi alat yang efektif untuk mengatasi tantangan global, termasuk ketimpangan dalam

akses pendidikan dan pemberdayaan generasi muda sebagai agen perubahan.

SEVENTEEN adalah grup K-pop populer yang debut pada tahun 2015 di bawah
naungan Pledis Entertainment. Grup yang beranggotakan 13 orang ini dikenal dengan
julukan "Self-Producing Idol" karena keterlibatan aktif mereka dalam menulis dan
memproduksi musik mereka sendiri, terutama melalui member Woozi yang menjadi
produser utama grup. Selain itu, SEVENTEEN menjadi grup Idol Kpop pertama yang
berhasil tampil di Glastonbury Festival 2024 di Inggris, salah satu festival terbesar dan
paling bergengsi di inggis (Murray, 2024). Menurut Touring data dan Kpop Touring Data
(source; Twitter @touringdata & @KpopTouringData), SEVENTEEN berhasil meraih rekor
sebagai artis korea pertama dengan konser terlaris sepanjang Sejarah, yaitu dengan 70.164
tiket yang habis terjual dalam semalam untuk konser tour Follow Again pada 25 — 26 Mei
2024 lalu di Nissan Stadion, Yokohama Jepang. Sehingga dengan ditunjuknya

SEVENTEEN sebagai Idol Kpop pertama yang menjadi Goodwill Ambassador for Youth
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UNESCO pada Juni 2024 menandai pengakuan internasional terhadap potensi idol K-pop

dalam menjangkau dan mempengaruhi generasi muda global (Unesco, 2024).

Sebelum dilantik menjadi Goodwill Ambassador for Youth UNESCO pada 2024,
SEVENTEEN sudah memulai kerjasamanya dengan UNESCO sejak 2022 dengan
terpilihnya SEVENTEEN sebagai mitra Komisi Nasional Korea untuk UNESCO dalam
kampanye global yang bertajuk Going Together. Media Korea Selatan Maeil Gyeongje pada
Selasa (2/8/2022), menginformasikan bahwa Pledis Entertainment dan Komisi Nasional
Korea untuk UNESCO akan melakukan kerja sama (Sun-hwa, 2024). Kampanye Going
Together ini merupakan perluasan dari kampanye Komisi Nasional Korea untuk UNESCO
yang sedang berlangsung #EducationCanChange dan bertujuan untuk "menyebarkan pesan

"

"maju bersama" demi masa depan pendidikan berkelanjutan." Dalam Kampanye ini,
SEVENTEEN bertugas sebagai wajah dari kampanye untuk masa depan pendidikan sebagai
"TEAM SVT' dan 'Going Together' sehingga dapat menyediakan berbagai kesempatan

pendidikan bagi anak-anak dan remaja di seluruh dunia (Cruz, 2022).

Sebagai perpanjangan dari kampanye ini, pada 26 juni 2024 lalu SEVENTEEN resmi
dilantik sebagai Goodwill Ambassadorfor Youth UNESCO oleh Direktur Jendral UNESCO
Audrey Azoulay di kantor pusat UNESCO, Paris. Dilansir dari Korea JoongAng Daily
Azoulay menyatakan, "Merupakan kebahagiaan bagi saya untuk memberikan sertifikat ini
dan menerima kalian sebagai bagian dari keluarga kami. Saya merasa sangat terhormat dapat
mengandalkan suara kalian untuk berkomunikasi dengan kaum muda di berbagai penjuru
dunia." (Reuters, 2024). Berdasarkan latar belakang yang diuraikan, penelitian mengenai
Upaya Diplomasi Publik UNESCO Melalui SEVENTEEN Dalam membantu Isu
Kepemudaan dan Pendidikan Berkelanjutan menjadi sangat penting untuk di lakukan karena

kolaborasi innovatif antara organisasi internasional dan industri musik populer ini tidak
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sekadar representasi diplomatik konvensional, namun juga menjadi model transformatif
dalam membangun komunikasi lintas budaya dan mentransformasi isu kompleks global
menjadi pesan yang aksesibel dan inspiratif bagi generasi muda. Dengan kompleksitas dan
signifikansi isu tersebut, maka perlu dilakukan penelitian yang sistematis dan mendalam
untuk mengeksplorasi berbagai aspek dari fenomena ini. Oleh karena itu, untuk memberikan
kerangka yang jelas dalam menganalisis Upaya Diplomasi Publik UNESCO Melalui
SEVENTEEN Dalam membantu Isu Kepemudaan dan Pendidikan Berkelanjutan, penelitian
ini diharapkan dapat memberikan wawasan berharga tentang bagaimana potensi
transformatif musik dan budaya populer digunakan sebagai media strategis untuk
mentransformasi isu-isu global kontemporer, khususnya dalam konteks pemberdayaan

pemuda dan pendidikan berkelanjutan.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan Latar Belakang yang sudah ada, maka permasalahan yang dirumuskan
penulis dalam laporan ini adalah, “Bagaimana Upaya Diplomasi Publik UNESCO
Melalui SEVENTEEN Dalam Membantu Isu Kepemudaan dan Pendidikan

Berkelanjutan?”

1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan Latar Belakang dan Rumusan masalah yang telah diuraikan, tujuan dari
penelitian ini adalah “Untuk Mengetahui Upaya Diplomasi Publik UNESCO Melalui

SEVENTEEN Dalam Membantu Isu Kepemudaan dan Pendidikan Berkelanjutan”
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1.4 Manfaat Penelitian

1.4.1 Manfaat Teoritis

Penelitian ini dapat dijadikan sebagai sumber informasi serta memperkaya wawasan
para pembaca Upaya Diplomasi Publik UNESCO Melalui SEVENTEEN Dalam Membantu
Isu Kepemudaan dan Pendidikan Berkelanjutan, sehingga pembaca dapat mengetahui lebih
dalam serta dapat menjadikan penelitian ini sebagai referensi lebih lanjut dimasa yang akan

datang.

1.4.2 Manfaat Praktis

Penelitian ini dapat membantu pemerintah dan organisasi internasional dalam
merancang strategi diplomasi publik yang lebih efektif, terutama dalam menjangkau
generasi muda melalui pengaruh budaya populer. Selain itu, studi ini juga dapat memberikan
pemahaman mendalam tentang bagaimana UNESCO memanfaatkan pengaruh global Idol
Kpop sebagai duta perubahan dalam mempromosikan tujuan dan misinya, khususnya terkait
Pembangunan Berkelanjutan di bidang Pemberdayaan Pemuda dan Pendidikan. Analisis
terhadap kolaborasi ini dapat menjadi model strategis bagi negara-negara dan lembaga
internasional lainnya dalam mengembangkan pendekatan diplomasi publik yang inovatif

untuk meningkatkan kesadaran dan partisipasi pemuda dalam isu-isu global.
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